BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaletode kuasi
eksperimen. Pemilihan metode didasarkan pada keingdeneliti untuk melihat
hubungan antara penerapan model pembelajaran Osbbagai variabel bebas
terhadap peningkatan komunikasi matematika, sehagiibel terikat. Penelitian
ini bertujuan untuk melihat hubungan sebab akibahgy terjadi melalui
pemanipulasian variabel bebas serta melihat peanbatang diakibatkannya.
Seperti yang dijelaskan Ruseffendi (1998:32), pammelitian eksperimen
biasanya subjek dikelompokkan secara acak dan kparia dimanipulasikan,
sedangkan pada penelitian kuasi eksperimen, kelkiglompok yang
dibandingkan sudah ada.

Dalam pelaksanaan penelitian ini digunakan duaskedatu kelas sebagai
kelas eksperimen dan satu kelas lagi sebagai kelatsol. Kedua kelas dipilih
secara acak dari kelas-kelas yang ada. Kelas peertamrupakan kelas
eksperimen, yaitu kelas yang mendapatkan pembahaj@dengan menggunakan
model pembelajaran Osborn, dan kelas kedua mernpkéias kontrol, yaitu
kelas yang mendapatkan pembelajaran menggunakarel neimbelajaran
konvensional dengan metode ekspositori. AdanyasKkedatrol ini adalah sebagai
pembanding, sejauh manakah terjadi perubahan agérékuan terhadap kelas

eksperimen.
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Untuk mengetahui kemampuan sebelum dan sesudakpen, maka siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi tes pates) dan tes akhir (postes).
Dengan demikian desain yang digunakan dalam pemelini adalah desain
kelompok kontrol pretes-postgy €test-posttest-control group design). Desain ini
melibatkan paling tidak dua kelompok. Sesuai dengananya, pada jenis desain
eksperimen ini terjadi pengelompokkan subjek seeaak, adanya pretes, dan
adanya postes. Dalam penelitian ini, kelompok yseig memperoleh perlakuan
biasa sedangkan kelompok yang satunya lagi mengbeperiakuan Xdengan
gambar pola desain penelitiannya adalah sebag&ub@ruseffendi, 1998: 45) :

A : O X O

A : O O
Keterangan:

A = Pengelompokan sampel secara acak

O = Pretes dan Postes berupa tes kemampuan kasumb&tematika

X = Perlakuan dengan menggunakan metode pemitaidpsborn.

B. Populasi dan Sampel Pendlitian

Berdasarkan permasalahan pada penelitian ini, madpulasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMFS Cimahi. Populasi dipilih
dengan pertimbangan bahwa siswa kelas VIII kemampkognitifnya sudah
berkembang. Menurut Piaget ( Afifah, 2010: 9) ,kapada umur 11 sampai 16
tahun, perkembangan perilaku kognitifnya sudahnddkhapformal operational

thought, artinya anak sudah mulai berfikir abstrak danotgpis, mampu
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memikirkan sesuatu yang akan atau mungkin terfadiain itu, pada tahap ini
anak sudah mampu memikirkan semua kemungkinan ssesistematik untuk
memecahkan masalah.

Melalui teknik cluster random sampling terhadap populasi maka sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-G ggbh&elas eksperimen dan kelas

VIlI-H sebagai kelas kontrol.

C. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitiatendiiri atas instrumen tes
dan instrumen non tes. Instrumen tes berupa tesark@oan komunikasi
matematika, sedangkan instrumen non tes berupatdgk lembar observasi.
1. TesKemampuan Komunikasi Matematika

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latiharakialain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inte@g&emampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes kemauan komunikasi
matematika berupa tes awal (pretes) dan tes gibstes). Pretes diberikan untuk
mengukur kemampuan awal kelas eksperimenketas kontrolserta mengetahui
homogenitas. Sedangkan postes diberikan untuk reEngekemajuan atau

peningkatan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Instrumen tes yang digunakan pada saat pretes demtesp dengan
karakteristik setiap soal pada masing-masing tedahdsama, baik di kelas
eksperimen maupun di kelas kontrol. Tipe tes yahgrikan berupa tipe subjektif

dengan bentuk tes uraian. Tes uraian diharapkanpmanengukur kemampuan
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komunikasi matematika siswa. Selain itu, tes uramemiliki keunggulan
dibandingkan dengan tes objektif, yaitu merangsasga untuk mengeluarkan
gagasan-gagasan atau ide-ide yang ada pada dial. sis

Menurut Suherman (1990: 95) penyajian soal tipgegtib dalam bentuk
uraian ini mempunyai beberapa kelebihan, yaitu:

1) Pembuatan soal bentuk uraian relatif lebih mudah liga dibuat dalam
kurun waktu yang tidak terlalu lama.

2) Hasil evaluasi lebih dapat mencerminkan kemampisavassebenarnya,

3) Proses pengerjaan tes akan menimbulkan kreatidiéas aktivitas positif
siswa, karena tes tersebut menuntut siswa agaikivesgcara sistematik,
menyampaikan pendapat dan argumentasi, mengaitikia-fakta yang
relevan.

Pemberian skor tes komunikasi matematika berupgeseaian dariHolistic
Scoring Rubrics yang diusulkan oleh Cai, Lane, dan Jacabsin (193G)ng

disajikan dalam Tabel 3.1 berikut ini.

Tabd 3.1 Pedoman Pemberian Skor Tes Komunikas M atematika

Skor Kategori Kualitatif Kategori Kuantitatif Representasi

Penjelasan secara matematik

Jawaban lengkap dan masuk akal dan benar,
Written Text

benar, serta lancar meskipun kekurangan dari

dalam memberikan segi bahasa.
25

bermacam jawaban
Melukis diagram, gambar,
benar yang berbeda
atau tabel secara lengkap dan Drawing

benar
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Membentuk persamaan
aljabar/model matematika,
kemudian melakukan
perhitungan secara lengkap

dan benar

Mathematics expression

18.75

Jawaban hampir lengkap
dan benar, serta lancar
dalam memberikan
bermacam-macam
jawaban benar yang

berbeda

Penjelasan secara matematika
masuk akal dan benar, namun

ada sedikit kesalahan

Written Text

Melukiskan diagram,
tabel/gambar secara lengkap,

namun ada sedikit kesalahan

Drawing

Menggunakan persamaan
aljabar/model matematika
dan melakukan perhitungan

namun ada sedikit kesalahan

Mathematics expression

12.5

Jawaban sebagian

lengkap dan benar

Penjelasan secara matematika
masuk akal, namun hanya

sebagian lengkap dan benar

Written Text

Melukiskan diagram,
tabel/gambar namun kurang

lengkap dan benar

Drawing

Menggunakan persamaan
aljabar/model matematika
dan melakukan perhitungan,
namun sebagian benar dan

lengkap

Mathematics expression

6.25

Jawaban samar-samar

dan prosedural

Menunjukkan pemahaman
yang terbatas baik dari segi
tulisan, diagram, gambar, atau
tabel maupun penggunaan

model dan perhitungan

Written Text, Drawing,

Mathematics expression

Jawaban salah dan tidak

cukup mendetil

Jawaban yang diberikan
menunjukkan tidak

memahami konsep, sehingga

Written Text, Drawing,

Mathematics expression
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tidak cukup detil info yang
diberikan

Sebuah tes yang dapat dikatakan baik sebaggedgukur harus memenuhi
persyaratan tes, diantaranya:
a. Validitas Butir Soal
Suatu alat evaluasi dikatakan valid (absah ataih)sgika alat tersebut
mampu mengevaluasi apa yang seharusnya di evg8akerman, 2003:
102). Untuk mengetahui tingkat keabsahan atau Kemalbutir soal, maka
dilakukan uji validitas butir soal. Rumus yang digkan untuk menghitung
koefisien validitas tiap butir soal adalah rumusekasi produk momen
memakai angka kasarafv score), yaitu:

_ NY XY — (EX)(XY)
JINIXZ - CTOHDHINTY2Z - (BY)2)

Txy
Keterangan:

Tyy - Koefisien validitas
N :Jumlah subjek
X : Skor tiap butir soal
Y : Skor total butir soal
Nilai koefisien korelasi yang diperoleh diinter@sikan berdasarkan
kriteria pengklasifikasian menurut J.P. Guilfordu®rman, 2003:113)

sebagai berikut:
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Tabel 3.2 Klasifikasi Koefisien Validitas

Koefisien Validitas Interpretasi
0,90 <7y, < 1,00 Validitas sangat tinggi
0,70 < 1y < 0,90 Validitas tinggi
0,40 <1y, < 0,70 Validitas sedang
0,20 =71, <040 Validitas rendah
0,00 =7y < 0,20 Validitas sangat rendah

Ty < 0,00 Tidak valid

Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan dengamubn Anates,
diperoleh validitas dari tiap butir soal yang disany pada tabel berikut

(perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lang:.1):

Tabd 3.3 Validitas Butir Soal

No. Soal Koefisien Validitas Kategori
1 0.57 Validitas sedang
2 0.66 Validitas sedang
3 0.76 Validitas tinggi
4 0.85 Validitas tinggi
b. Reliabilitas

Suatu alat evaluasi dikatakan reliabel atau dapmtddlkan jika hasil
evaluasi tersebut relatif tetap jika digunakan kngubjek yang sama
(Suherman, 2003:131). Untuk menghitung koefisidialvditas bentuk tes

uraian digunakan rumu@ronbach Alpha, sebagai berikut:
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Keterangan:

n : Banyak butir soal

Y s;2 : Jumlah varians skor setiap soal
s.2 :Varians skor total

J. P. Guliford (Suherman, 2003: 139) menyatakarwhakriteria untuk
menginterpretasikan koefisien reliabilitas adalah:

Tabel 3.4 Klasifikasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien reliabilitas 714 Interpretasi
711 < 0,20 Derajat reliabilitas sangat rendah
0,20 <71, <0,40 Derajat reliabilitas rendah
0,40<1r; <070 Derajat reliabilitas sedang
0,70 <711 <0,90 Derajat reliabilitas tinggi
0,90 <r;; <£1,00 Derajat reliabilitas sangat tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan dengan banfuates, diperoleh koefisien
reliabilitas sebesar 0,74. Hal ini menunjukkan bahmstrumen tes memiliki

derajat reliabilitas tinggi.

c. Daya Pembeda
Daya pembeda dari sebuah butir soal menyatakanragebejauh
kemampuan butir soal tersebut mampu membedakamaastawa yang

berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuatianejSuherman,
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2003: 159). Daya pembeda tiap butir soal dapanudikan dengan rumus

berikut;

Keterangan:

DP : Daya Pembeda

X, :Rata-rata jawaban benar dari kelompok atas

Xp : Rata-rata jawaban benar dari kelompok bawah

SMI : Skor Maksimum Ideal

Klasifikasi interpretasi untuk daya pembeda (Sulzern2003:161) adalah:

Tabel 3.5 Klasifikasi Koefisien Daya Pembeda

Koefisien Daya Pembeda Interpretasi
0,70< DP <1,00 Sangat baik
0,40 < DP <0,70 Baik
0,20< DP £ 0,40 Cukup
0,00 < DP £0,20 Jelek

DP <0,00 Sangat jelek

Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantdaates, diperoleh nilai

daya pembeda tiap butir soal yang disajikan dalabell3.6 berikut:

Tabel 3.6 Daya Pembeda Butir Soal

No. Soal Koefisien Daya Pembeda Kategori
1 0.23 Daya pembeda cukup
2 0.45 Daya pembeda baik
3 0.45 Daya pembeda baik
4 0.71 Daya pembeda sangat baik
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d. Indeks Kesukaran
Indeks kesukaran butir soal merupakan bilangan yargnunjukkan
derajat atau tingkat kesukaran butir soal (Suhern203:170). Indeks

kesukaran butir soal tipe uraian ditentukan denmgarus berikut:

IK = i
SMI
Keterangan:
IK : Indeks kesukaran
X : Rata-rata jawaban yang benar

SMI  : Skor Maksimum Ideal

Klasifikasi interpretasi untuk indeks kesukaran H@&wman 2003:170)
adalah:
Tabel 3.7 Klasifikasi Koefisien Indeks Kesukaran

Koefisien Indeks Kesukaran Interpretasi
IK=0,00 Soal terlalu sukar
0,00<1K<0,30 Soal sukar
0,30<IK<0,70 Soal sedang
0,70< 1K< 1,00 Soal mudah
IK=1,00 Soal terlalu mudah

Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantdaates, diperoleh nilai

indeks kesukaran tiap butir soal yang disajikaaatal abel 3.8 berikut.



Tabel 3.8 Indeks Kesukaran Tiap Butir Soal

Hasil Analisis Uji Coba Tes Kemampuan Komunikasi Matematika

No. Soal Koefisien Indeks Kesukaran Kategori
1 0.65 Soal sedang
2 0.59 Soal sedang
3 0.75 Soal mudah
4 0.35 Soal sedang
Tabel 3.9

No. Val.iditas Daya Indeks EEEGAT
Soal | Butir Soal | Pembeda Kesukaran
1. Sedang Cukup Sedang Digunakan
2. Sedang Baik Sedang Digunakan
3. Tinggi Baik Mudah Digunakan
4, Tinggi Sangat Baik Sedang Digunakan
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Dengan reliabilitas sebesar 0,74, yang termaswdaa&htegori tinggi.

2. Instrumen Non Tes
Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitirberupa angket dan
lembar observasi.
a. Angket
Angket adalah jenis evaluasi yang berupa daftartapgaan atau
pernyataan yang harus dijawab oleh orang yang di@raluasi berkenaan
dengan keadaan atau data diri, pengalaman, pengetakikap, kegiatan
belajar mengajar, sarana dan prasarana sertatdasidiinnya (Suherman,
2003: 56). Dalam penelitian ini angket digunakatuk mengetahui respon

siswa terhadap model pembelajaran Osborn. Modeketngang akan
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digunakan adalah model skalakert yang terdiri dari 4 pilihan jawaban,
yaitu: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidekufs), dan STS (Sangat
Tidak Setuju).

. Lembar Observas

Lembar observasi adalah instrumen non tes yangdigun untuk melihat
aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran. Leotiservasi ini diisi oleh
pengamat selama pembelajaran berlangsung. Setiagapean pada lembar
observasi untuk aktivitas siswa dan guru terdiasalua kategori: Ya, dan
Tidak. Hal ini bertujuan untuk menganalisis jalaamembelajaran dengan
menggunakan Model Osborn, sehingga dapat dilakeangberbaikan-

perbaikan pada pembelajaran selanjutnya.

Prosedur Penelitian
Tahap Persiapan

a. Mengidentifikasi masalah, merumuskan permasalaleaerta batasannya,
mengkaji berbagaliteratur sebagai dasar untuk menentukan hipotesis,
metode, serta desain penelitian.

b. Membuat proposal

c. Menetapkan materi bahan ajar yang akan digunakamdaenelitian.

d. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)balzan ajar
penelitian dalam bentuk LKS.

e. Menyusun instrumen penelitian.

f. Penilaiannstrumen penelitian oleh dosen pembimbing.
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g. Melakukan uji coba instrumen penelitian

1. Tahap Pelaksanaan

a. Pemilihan sampel sebanyak sebanyak dua kelaskalaiieksperimen dan
satu kelas kontrol.

b. Pelaksanaan pretes kemampuan komunikasi matematikak kedua
kelas.

c. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakadel
pembelajaran Osborn pada kelas eksperimen, dardenekspositori pada
kelas kontrol.

d. Melakukan observasi pada kelas eksperimen.

e. Pelaksanaan postdeemampuan komunikasi matematika untuk kedua

kelas. Kemudian memberikan angket pada kelompogegkaen.

2. Tahap Analisis Data
a. Mengumpulkan hasil data kuantitatif dan data kasfit
b. Mengolah dan menganalisis data kuantitatif berwgsl Ipretes dan postes
kemampuan komunikasi matematika siswa dari kedlzs ke
c. Mengolah dan menganalisis data kualitatif berugsllangket dan lembar

observasi.

3. Tahap Pembuatan Kesimpulan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mamkesimpulan hasil
penelitian berdasarkan hipotesis yang telah dirkaruslan berdasarkan data-data

yang telah diperoleh.
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E. Teknik Pengolahan Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalaha daiantitatif dan data
kualitatif. Data kuantitatif berasal dari tes kenparan komunikasi matematika,

sedangkan data kualitatif berasal dari hasil anglaat lembar observasi.

1. Pengolahan Data Kuantitatif
a. Analisis Data Pretes

Pretes dilakukan untuk melihat kemampuan awal ldadua kelas apakah
sama atau berbeda. Hal ini dapat dilihat melalupafbedaan dua rata-rata
terhadap data hasil pretes kedua kelas. Uji inlakdkan dengan bantuan
software SPSS 16.0 for Windows, yaitu dengan menggunakandependent
Sample T-Test, jika hasil pengujian menunjukkan hasil yang digan,
artinya tidak ada perbedaan rata-rata yang beaatéira kedua kelas, maka
dapat dikatakan bahwa kemampuan awal kelas ekspeman kelas kontrol
adalah sama.

Asumsi yang harus dipenuhi sebelum dilakukan @dalah normalitas
dan homogenitas data. Oleh karena itu, sebelum ugangindependent
Sample T-Test terhadap data pretes dilakukan maka terlebih daditdkukan
pengujian normalitas dengan menggunakan Saphiro Wilk. Langkah-
langkah yang akan dilakukan adalah:

1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah kelakas berdistribusi

normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakarana penelitian ini
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adalah uji Saphiro-Wilk dengan taraf signifikansi 5%. Hipotesis dalam
pengujian normalitas data pretes sebagai berikut:
Ho : Data pretes berasal dari sampel yang beitalisirnormal.
H, : Data pretes berasal dari sampel yang tidadliteibusi normal.

Dengan menggunakan taraf signifikansi 5% maka riaiteengujiannya
adalah:
a) Jika nilai signifikansi (Sig» 0,05 maka kiditerima.

b) Jika nilai signifikansi (Sigk 0,05 maka kiditolak.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui keduaskenempunyai
varians yang homogen atau tidak. Untuk melakukamyygan homogenitas
data pretes digunakan ujiavene dengan perumusan hipotesis sebagai
berikut:
Ho : Data pretes bervarians homogen.
H, : Data pretes bervarians tidak homogen.

Dengan menggunakan taraf signifikansi 5% maka riaiteengujiannya
adalah:
a) Jika nilai signifikansi (Siglk 0,05 maka blditerima.

c) Jika nilai signifikansi (Sigk 0,05 maka kiditolak.
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3) Uji Perbedaan Dua Rata-rata
Uji perbedaan dua rata-rata bertujuan untuk mehgeteerbedaan dua

rata-rata dari data pretes yang diperoleh. Pengpldhata dilakukan dengan

ketentuan:

a) Jika kedua data berdistribusi normal dan homogeakandilakukan uji t.
Dengan menggunakan taraf signifikansi 5% maka riaiteengujiannya
adalah:

(1) Jika t-hitung< t-tabel maka biditerima.
(2) Jika Jika t-hitung> t-tabel maka kiditolak.

b) Jika kedua data berdistribusi normal tetapi tidakmbgen, maka
dilakukan uji t'.

Dengan menggunakan taraf signifikansi 5% maka riaiteengujiannya
adalah:

(1) Jika t-hitung< t-tabel maka biditerima.

(2) Jika Jika t-hitung> t-tabel maka bkiditolak.

c) Jika salah satu atau kedua data tidak berdistrimasmal, maka
dilakukan uji Mann-Whitney. Dengan menggunakan taraf signifikansi
5% (@ = 0,05) maka kriteria pengujiannya adalah:

(a) Jika nilai signifikansi (Sig.} 0,05maka H diterima.
(b) Jika nilai signifikansi (Sig.x 0,05 maka H ditolak
b. Analisis Data Postes
Postes dilakukan untuk melihat perbedaan kemampada kedua kelas

setelah diberikan perlakuan. Analisis data postlekukan seperti analisis
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pada data pretes. Apabila kemampuan awal (pretesyasdi kelas

eksperimen dan di kelas kontrol tidak berbeda segnifikan, maka

analisis dicukupkan pada data postes saja atath oj@ dengan data gain
saja. Sedangkan jika kemampuan awal (pretes) Kezlaa itu berbeda, maka
analisis perbedaan peningkatan kemampuan komunikatematika siswa
menggunakan data gain sangat diperlukan. Pengolaideks gain ini

dihitung dengan rumus berikut:

Skor Postes — Skor Pretes
SMI — Skor Pretes

Gain ternormalisasi =

Analisis data gain sama dengan analisis data pragesnsi yang harus
dipenuhi sebelum uji perbedaan dua rata-rata, ladalarmalitas dan

homogenitas data gain.

Untuk melihat peningkatan yang terjadi pada keduglak dapat
menggunakan rumus gain ternormalisasi, dan ditakemggunakan kriteria

indeks gain menurut Hake (Afifah, 2010: 39), yaegsaji pada tabel berikut:

Tabd 3.10Kriteria Indeks Gain

Indeks Gain Kriteria
g=07 Tinggi
03<g<07 Sedang
g<03 Rendah
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2. Pengolahan Data Kualitatif

a. Angket
Angket dalam penelitian ini menggunakan skdléert. Hal ini

dikarenakan peneliti menghendaki jawaban yang bleeaar mewakili sikap
dan respon siswa terhadap pernyataan yang dibefilaajat penilaian siswa
terhadap suatu pernyataan dalam skédert tersusun secara bertingkat mulai
dari Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (NdakiSetuju (TS), dan Sangat
Tidak Setuju (STS). Namun peneliti hanya akan manggan empat
kategori saja dengan menghilangkan kategori ndtiall.ini dilakukan untuk
menghindari jawaban yang tidak objektif.

Pernyataan pada angket terbagi menjadi dua pearnayaitu pernyataan
positif dan pernyataan negatif. Pernyataan ini @itbherdasarkan aspek-aspek
yang diteliti. Aspek tersebut meliputi respon siswerhadap pelajaran
matematika dengan menggunakan model pembelajarfaori®dan terhadap
tes kemampuan komunikasi matematika.

Dalam menganalisis data hasil angket, skala kaiéldaransfer kedalam
skala kuantitatif.

Tabel 3.11 Kategori Skala Penilaian Angket

Bobot Penilaian Pernyataan
Alternatif Jawaban

Positif Negatif
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5
Tidak Setuju (TS) 2 4
Setuju (S) 4 2
Sangat Setuju (SS) 5 1
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Kriteria penilaian sikap yang diperoleh dari angketadalah jika skor
pernyataan kelas lebih dari 3 maka siswa membersigap yang positif,
sebaliknya, jika skor pernyataan kelas kurang 8amiaka siswa memberikan

sikap yang negatif (Suherman, 2003:191).

b. Lembar Observasi

Data hasil observasi merupakan data pendukung dagalitian ini. Data
tersebut dianalisis dan dideskripsikan untuk melitahapan-tahapan
pembelajaran dan aktivitas siswa selama pembetajaealangsung. Data
hasil observasi dianalisis seperti hal-hal apa gajgy tidak dilakukan, dan
saran yang diberikan oleh observer. Penyajian Hdatl observasi dibuat

dalam bentuk tabel untuk kemudahan dalam mengnetaigkannya.



